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Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi diperlukan dalam mengukur kemajuan perekonomian suatu negara.  

Pertumbuhan ekonomi indonesia dalam kurun waktu 70 tahun terakhir mengalami kondisi yang fluktuatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah variabel pendidikan tinggi dan investasi asing langsung 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Model penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan data yang digunakan  adalah jumlah masyarakat yang terdaftar pada pendidikan 

tinggi, penanaman modal luar negeri menurut sektor ekonomi dan laju pertumbuhan ekonomi. Data yang 

dgunakan adalah time series yaitu dari tahun 2001 hingga tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial, pendidikan tinggi berpengaruh positif dan sgnifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan investasi asing langsung memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Secara simultan, pendidikan tinggi dan investasi asing langsung berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan koefisien determinasi sebesar 40%. 

 

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, pendidikan tinggi, investasi asing langsung dan regresi 

Abstract 

Economic growth is needed to measure the development of country. Economic growth in Indonesia 

during 70 years has been fluctuate. This aims of this research is to analyze whether tertiary education and 

foreign direct investment have effect toward economic growth. Multiple linear regression is used with data 

such as; number of tertiary graduation, foreign direct investment and economic growth. Time series data is 

used in tihis research from 2001 to 2014. The results showthat in partial, tertiary education has positive 

significant effect toward economic growth, while foreign direct investment has negative effect and no 

significant toward economic growth.. Simultaneously, tertiary education and foreign direct investment has 

significant effects toward economic growth with determination coefficient is about 40%.    

Keywords: economic growth, tertiary education, foreign direct investment and regression 

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi diperlukan dalam mengukur 

kemajuan perekonomian suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi diperoleh dari laju produk domestik bruto atas 

dasar harga konstan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan bahwa semakin baik kondisi 

perekonomian suatu negara. 

Pertumbuhan ekonomi indonesia dalam kurun waktu 

70 tahun terakhir mengalami kondisi yang fluktuatif 

dimana angka terendah terjadi pada saat krisis ekonomi 

asia. Namun, hal tersebut tidak berlangsung lama 

dikarenakan tahun 1999 pertumbuhan ekonomi indonesia 

menunjukkan angka yang positif dan kemudian terus 

mengalami peningkatan hingga tahun 2010 kecuali pada 

tahun 2009 dimana perekonomian indonesia mengalami 

perlambatan sebagai respon atas krisis keuangan global 

yang sedang terjadi. Pada tahun 2011 hingga tahun 2014 

pertumbuhan ekonomi indonesia terus mengalami 

peningkatan hingga diatas 5% pada setiap tahunnya. 

Berdasarkan kondisi perekonomian yang tidak 

menentu tersebut muncullah  berbagai macam penelitian 

yang mengarah pada faktor apa saja yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah faktor 

modal manusia. Kualitas modal manusia suatu negara 

dapat ditingkatkan melalui pendidikan  Mankiw et. al 

(2014) menjelaskan tentang pentingnya pendidikan 

sebagai investasi sumberdaya manusia dimana pendidikan 

tersebut memiliki kedudukan yang sama pentingnya 

dengan investasi fisik. 

Pendidikan di Indonesia setiap tahunnya menunjukkan 

kondisi yang semakin baik. Hal ini ditunjukkan melalui 

data jumlah mahasiswa yang terdaftar pada pendidikan 

tinggi yang menunjukkan persentase yang semakin 

meningkat pada setiap tahunnya dalam kurun waktu tahun 

2001 hingga tahun 2014. 
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Investasi modal manusia melalui pendidikan tinggi 

merupakan investasi yang tepat dikarenakan semakin 

pentingnya peranan pendidikan tinggi bagi kemajuan 

suatu bangsa. Direktur Tingkat Negara Bank Dunia untuk 

Indonesia, Stefan Koeberle (Siaran Pers Worldbank, 

2011) menjelaskan bahwa keterampilan dan penelitian 

yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi diyakini 

dapat membantu Indonesia untuk menjadi lebih produktif, 

inovatif dan mampu mempertahankan tingkat 

pertumbuhannya pada perekonomian global yang 

kompetitif. Selain itu, Saraswati dan Cahyono (2014:3) 

juga menjelaskan bahwa melalui pendidikan, seorang 

dapat meningkatkan keterampilan serta kemampuannya 

untuk berfikir selanjutnya hal tersebut pada akhirnya akan 

bermanfaat sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja, 

untuk meningkatkan produktivitas. 

Indikator kedua yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi adalah investasi. Dalam penelitian 

ini,  investasi asing langsung digunakan dalam 

merepresentasikan pembentukan modal di Indonesia. Hal 

ini dikarenakan negara berkembang seperti halnya 

Indonesia membutuhkan investasi asing sebagai dana 

tambahan untuk melaksanakan proses pembangunan 

ekonomi setelah investasi domestik. Selain itu, 

penanaman modal asing mampu mempercepat 

pembangunan ekonomi melalui perluasan lapangan kerja 

dan transfer pengetahuan melalui tenaga ahli yang 

dikirimkannya sehingga dalam jangka panjang penduduk 

pribumi mampu mendapatkan keahlian dari tenaga ahli 

tersebut Sukirno (2006:328). 

Perkembangan investasi asing langsung atau Foreign 

Direct Investment (FDI) di Indonesia menunjukkan angka 

yang fluktuatif. Selama kurun waktu tahun 2001 hingga 

tahun 2014, angka FDI terendah terdapat pada tahun 2006 

yaitu sebesar 5,977,000,000 USD. Sedangkan angka 

tertinggi FDI terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 

28,617,500,000 USD. 

Berdasarkan pentingnya pengaruh pendidikan tinggi 

dan investasi asing langsung (foreign direct investment) 

tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi maka peneliti 

tertarik untuk menganalisis hubungan ketiga variabel 

tersebut dan mengambil judul "pengaruh pendidikan 

tinggi dan investasi asing langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi di indonesia pada tahun 2001-2014". 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan 

masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh pendidikan tinggi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di indonesia tahun 2001-2014? 

2. Bagaimanakah pengaruh investasi asing langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi di indonesia tahun 

2001-2014? 

3. Bagaimanakah pengaruh pendidikan tinggi dan 

investasi asing langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi di indonesia tahun 2001-2014? 

 

Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan tinggi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di indonesia tahun 

2001-2014? 

2. Untuk mengetahui pengaruh investasi asing langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi di indonesia tahun 

2001-2014? 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan tinggi dan 

investasi asing langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi di indonesia tahun 2001-2014? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pertumbuhan ekonomi 

Partumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam 

masyarakat bertambah (Sukirno, 2012). Pertambahan 

output dalam perekonomian dapat dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi menurut teori neo 

klasik adalah tenaga kerja, akumulasi kapital dan 

perkembangan teknologi. Apabila suatu negara mampu 

mengoptimalkan faktor-faktor tersebut dengan baik maka 

pertumbuhan ekonomi pun dapat dipastikan akan ikut 

meningkat. 

Pendidikan 

Menurut Ihsan (2008:1), Pendidikan diartikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat 

dan kebudayaan. Sementara Triwiyanto (2014:22) 

mendefinisikan pendidikan dalam arti sempit yaitu 

pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal. Selanjutnya, pengertian 

pendidikan tinggi menurut Undang-Undang nomor 20 

Tahun 2003 adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, 

sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

 

Investasi asing langsung 

Investasi terbagi menjadi dua, yakni investasi 

domestik dan investasi luar negeri atau yang sering 

disebut Penanaman Modal Asing. Dalam kaitannya 

dengan pembangunan ekonomi, dana dari luar negeri 

memberikan dua sumbangan penting kepada usaha 

pembangunan, yaitu sebagai suplemen kepada dana 
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pembangunan yang tersedia di dalam negeri dan 

menambah aliran devisa ke dalam negeri serta masuknya 

tenaga ahli dan pengembangan teknologi (Sukirno, 

2006:324). Menurut Sukirno (2006:328) penanaman 

modal asing mampu mempercepat pembangunan ekonomi 

melalui peningkatan penanaman modal, perluasan 

lapangan kerja dan transfer pengetahuan melalui tenaga 

ahli yang dikirimkannya sehingga dalam jangka panjang 

penduduk pribumi mampu mendapatkan keahlian dari 

tenaga ahli tersebut. 

 

Pengaruh pendidikan tinggi terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

Pendidikan sebagai salah satu sarana bagi masyarakat 

untuk mengasah ketrampilannya sebagai bekal untuk 

memasuki dunia kerja ataupun menciptakan output 

sendiri. Pentingnya pendidikan tersebut dalam 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang ada 

pada suatu negara mampu mempengaruhi perekonomian 

dimana semakin baik tingkat pendidikan suatu negara 

maka semakin baik pula tingkat perekonomiannya. Hal itu 

juga dapat dilihat dari negara-negara maju dimana 

pendidikan tinggi memiliki peran yang cukup besar. 

Berdasarkan hal tersebut maka diduga terdapat pengaruh 

pendidikan tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2014).  

 

Pengaruh investasi asing langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Investasi asing langsung merupakan salah satu sumber 

modal fisik yang cukup penting bagi negara berkembang 

seperti halnya Indonesia. Beragam manfaat yang 

diperoleh melalui investasi asing langsung seperti 

perluasan lapangan kerja, prosea alih teknologi mampu 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh investasi asing 

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kotrajaras (2010). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis data dan 

mendeskripsikan namun tidak bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku umum. 

Rancangan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

                = simultan 

                = parsial 

 

Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah data school 

enrollment tertiary (jumlah siswa yang terdaftar pada 

pendidikan tinggi), investasi asing langsung dan laju PDB 

atas dasar harga konstan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah data school 

enrollment tertiary, investasi asing langsung dan laju PDB 

atas dasar harga konstan tahun 2001 hingga tahun 2014. 

 

Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu 

mencatat dan mengumpulkan teori-teori yang berkaitan 

dengan topik yang diangkat serta mengumpulkan data 

melalui BPS, statistik Bank Indonesia dan statistik 

Worldbank. 

 

Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang 

terdapat pada software Eviews 8. Menurut Ajija, dkk 

(2011) model regresi berganda adalah suatu model regresi 

yang terdiri atas lebih dari satu variabel independen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum objek penelitian 

Pendidikan tinggi 

Perkembangan jumlah masyarakat yang menempuh 

pendidikan tinggi pada tahun 2001 hingga tahun 2014 

mengalami kondisi yang selalu meningkat. Penurunan 

hanya terjadi satu kali yaitu pada akhir periode 

pengamatan yaitu tahun 2014 yaitu sebesar 31.10% 

dimana pada tahun sebelumnya sebesar 31.28%. 

 

Investasi asing langsung 

Perkembangan investasi asing langsung di Indonesia 

pada tahun 2001 hingga tahun 2014 mengalami kondisi 

yang fluktuatif. Pada tahun 2002 angka investasi asing 

langsung turun menjadi sebesar 9,789,100,000 dimana 

sebelumnya angka tersebut sebesar 15,055,900,000. Pada 

tahun 2003 angka tersebut kembali meningkat menjadi 

sebesar 13,207,200,000 kemudian pada tiga tahun 

berikutnya angka investasi asing langsung tersebut 

kembali mengalami penurunan hingga pada tahun 2007 

investasi asing langsung kembali mengalami peningkatan 

hingga tagun 2014. Kecuali pada tahun 2009 terjadi 

penurunan yaitu menjadi sebesar 10,815,200,000. 

 

 

Pendidikan Tinggi 

(X1) 

Investasi Asing 

Langsung (X2) 

Pertumbuhan 

Ekonomi  

(Y) 
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Pertumbuhan ekonomi 

Perkembangan laju pertumbuhan ekonomi di 

indonesia pada tahun 2001 hingga tahun 2014 

menunjukkan kondisi yang fluktuatif. Pada tahun 2006 

laju pertumbuhan ekonomi menurun menjadi sebesar 

5,5% kemudian pada tahun selanjutnya angka tersebut 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 6,4%. Angka 

tersebut kembali mengalami penurunan 2 tahun 

berikutnya berturut-turut pada angka 6,01% dan 4,63%. 

Kemudian pertumbuhan ekonomi pada tahun 2010 hingga 

tahun 2014 pertumbuhan ekonomi mengalami 

peningkatan dengan rata-rata diatas 5% pada setiap 

tahunnya. 

 

Hasil Uji Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

 

 
Sumber : diolah 

 

Pada Eviews 8 uji multikolinearitas dapat dilihat dari 

tabel Variance Inflation Factors. Berdasarkan tabel 

tersebut terlihat bahwa nilai Centered VIF pada masing-

masing variabel menunjukkan angka yang kurang dari 10 

maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas di 

dalam persamaan regresi berganda 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: diolah 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai 

Probability Value Obs*R-squared sebesar 0, 2034 lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Sumber: diolah 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa 

nilai p-value Obs*R-squared sebesar 0,2355 lebih besar 

dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi dalam model regresi 

 

Uji Normalitas 

 
Sumber: diolah 

 

Berdasarkan grafik tersebut nilai Jarque-Bera sebesar 

0,966137 kurang dari 2 serta p-value sebesar 0,616888 

lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan error term 

berdistribusi normal. 

 

Uji Hipotesis 

sumber : diolah 

 

Uji t 

Nilai p-value variabel pendidikan tinggi sebesar 0, 

0269 kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

pendidikan tinggi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

Nilai p-value variabel investasi asing langsung sebesar 

0,1028 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan 
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investasi asing langsung tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

 

Uji f 

Nilai p-value F-statistic sebesar 0,059224 kurang dari 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa pendidikan tinggi dan 

investasi asing langsung secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Nilai R-squared menunjukkan angka 0,401840 atau 

40%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dapat dijelaskan melalui variabel pendidikan 

tinggi dan investasi asing langsung sebesar 40% 

sedangkan sisanya yaitu sebesar 60% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

 

Persamaan  Regresi Berganda 

 

Pertumbuhan ekonomi =  3,391723 + 

0,165486*pendidikan_tinggi - 9.92E-11* 

investasi_asing_langsung 

 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jika pendidikan tinggi meningkat sebesar 1% maka 

secara rata-rata, pertumbuhan ekonomi akan naik 

sebesar 0,165486% 

2. Jika investasi asing langsung meningkat sebesar 1 

USD maka secara rata-rata pertumbuhan ekonomi 

akan turun sebesar 9,92E-11 USD 

3. Ketika pendidikan tinggi dan investasi asing 

langsung bernilai nol maka nilai pertumbuhan 

ekonomi masih sebesar 3,391723% 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh pendidikan tinggi terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

Pendidikan tinggi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil tersebut 

menyatakan bahwa meningkatnya pendidikan tinggi di 

indonesia mampu meningkatkan pula pertumbuhan 

ekonomi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lubis (2014) yang menggunakan variabel 

jumlah lulusan diploma dan universitas di indonesia 

sebagai proksi tingkat pendidikan pekerja dan 

menyimpulkan bahwa variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Burja dan Vaselia (2012) dalam 

penelitiannya juga menemukan bahwa faktor pendidikan 

yang dilihat dari tenaga kerja lulusan pendidikan tinggi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Mariana (2015) juga memberikan kesimpulan 

bahwa jumlah siswa yang terdaftar pada pendidikan tinggi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka panjang. 

Pendidikan tinggi yang selalu mengalami peningkatan 

menunjukkan bahwa kualitas sumberdaya manusia di 

Indonesia semakin baik. Perubahan struktural 

perekonomian dari yang semula didominasi oleh sektor 

pertanian menjadi sektor modern juga mengimplikasikan 

bahwa semakin dibutuhkannya tenaga kerja dengan 

kualifikasi pendidikan yang lebih tinggi sehingga 

meningkatkan jumlah masyarakat yang masuk di 

perguruan tinggi menjadi suatu hal yang penting bagi 

proses pembangunan ekonomi di indonesia. 

 

Pengaruh investasi asing langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Pengaruh investasi asing langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah negatif dan tidak signifikan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan yang 

terjadi pada investasi asing langsung dapat menyebabkan 

penurunan yang terjadi pada pertumbuhan ekonomi di 

indonesia. 

Hasil penelitian ini adalah sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putri dan Cahyono (2017) yang 

menyimpulkan bahwa penanaman modal asing tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada tingkat regional. Soejoto, et. al (2017) 

dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa di negara 

Vietnam dan Kamboja, investasi asing langsung tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Secara teoritis, investasi asing langsung merupakan 

sesuatu yang cukup penting bagi perekonomian Indonesia. 

Hal ini dapat dilihat pada era orde baru dimana investasi 

asing langsung yang masuk ke Indonesia menunjukkan 

angka yang cukup tinggi sehigga pertumbuhan ekonomi 

pada era tersebut tumbuh dengan rata-rata diatas 7%. 

Berbagai kebijakan yang diterapkan pada masa itu mampu 

membuat iklim investasi asing langsung di Indonesia 

menjadi sangat baik. Hal tersebut membuat Indonesia 

pada pra krisis ekonomi Asia masuk pada peringkat 20 

besar negara-negara penerima Penanaman Modal Asing 

(PMA) di dunia. 

 Kondisi tersebut berbeda pada saat pasca krisis 

ekonomi Asia, arus net PMA yang masuk ke Indonesia 

menunjukkan angka yang negatif dikarenakan banyaknya 

PMA yang menarik diri dari Indonesia. berdasarkan 

laporan yang dikeluarkan UNCTAD tahun 2006, 

Indonesia tidak termasuk dalam  lokasi  negara tujuan 

yang paling disukai TNC, bahkan Indonesia juga 

termasuk kedalam negara dengan  kinerja dan potensi arus 

masuk PMA yang rendah. Hal ini tidak terlepas dari 
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berbagai kebijakan dalam negeri yang kurang 

menguntungkan bagi investor asing. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya laporan yang dikeluarkan oleh 

World Economic Forum (WEF) tahun 2007 yang 

menyatakan bahwa kendala terbesar kedua dalam 

melakukan aktivitas bisnis di Indonesia adalah birokras 

yang tidak efisien, selain itu terdapat berbagai faktor 

lainnya seperti kebijakan bea cukai dan ketenagakerjaan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang 

dilakukan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa 

secara parsial, terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pendidikan tinggi terhada pertumbuhan 

ekonomi. Terdapat pengaruh yang negatif dan tidak 

signifikan investasi asing langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Secara simultan, pendidikan tinggi dan nvestasi 

asing langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka berikut 

adalah saran yang direkomendasikan oleh peneliti adalah 

untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pemerintah perlu memotivasi penduduk usia 

muda (penduduk pada jenjang SMA) agar melanjutkan 

tingkat pendidikannya ke jenjang universitas, 

mengoptimalkan serta meningkatkan beasiswa bagi siswa 

yang hendak melanjutkan ke universitas. 
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